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Prime Labeling of Pan Graph and Its Line, Middle and
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Abstrak

Suatu graf G = (V,E) dengan |V| = n memiliki pelabelan prima jika titik-titiknya dapat dilabelkan dengan
bilangan bulat positif berbeda 1, 2, 3, ...n sedemikian sehingga untuk sisi Xy, label dari x dan y relatif prima.
Graf yang memenuhi kondisi tersebut disebut graf prima. Pada penelitian ini dilakukan investigasi pelabelan
prima untuk pan graph serta line, middle dan duplikasi dari pan graph.

Kata kunci:
Pelabelan prima, Graf prima, Relatif prima

© 2020 Dipublikasikan oleh Jurusan Matematika, Universitas Negeri Semarang

1. Pendahuluan

Graf merupakan pasangan himpunan titik dan himpunan sisi. Graf G didefinisikan sebagai pasangan
himpunan (V(G), E(G)) dimana V(G) adalah himpunan tak kosong dari unsur-unsur yang disebut titik
(vertex) dan E(G) adalah himpunan dari pasangan tak terurut (u,v) dari titik-titik u,v di V(G) yang disebut
sisi (edge). Selanjutnya sisi e = (u,v) pada graf G ditulis e = uv.

Pelabelan graf adalah suatu pemetaan satu-satu yang memetakan himpunan dari elemen-elemen graf ke
himpunan bilangan bulat positif. Atau sebarang pemetaan yang memasangkan unsur — unsur graf titik atau
sisi dengan bilangan bulat. Jika domain dari pemetaan adalah titik, maka pelabelan disebut pelabelan titik.
Salah satu bentuk pengembangan dari pelabelan titik adalah pelabelan prima. Pelabelan prima pada suatu
graf merupakan pelabelan graf yang sedemikian sehingga setiap pasang titik u dan v yang bertetangga,
FPB(f(u),f(v)) = 1. Graf yang memenuhi kondisi tersebut disebut graf prima.

Penelitian sebelumnya terkait pelabelan prima pernah dilakukan oleh Prajapati dan Vaidya (2012) serta
Prajapati dan Gajjar (2014). Keduanya membahas mengenai pelabelan prima pada titik-titik dari suatu graf.
Pada penelitian ini juga akan dilakukan pelabelan prima pada line, middle dan split dari grap pan.

Graf line secara sederhana diartikan sebagai bentuk perubahan sisi menjadi titik. Sedangkan pengertian
dari graf line adalah titik yang diambil dalam korespondensi satu-satu dari sisi graf G dan dinotasikan
sebagai L(G). Dikatakan dua titik dari L(G) bertetangga (adjacent) jika dan hanya jika korespondensi sisi
dari graf G juga bertetangga (adjacent). (Roza,2014).

Graf middle dari suatu graf terhubung G yang dinotasikan dengan M(G) merupakan graf dengan
himpunan titik hasil dari gabungan titik-titik dan sisi pada graf G. Dua titik saling terhubung jika merupakan
titik yang saling bertetangga pada G atau merupakan titik dan sisi yang saling terhubung pada G.
(Thenmozhi, 2017).

Graf split dari suatu graf G diperoleh dengan menambah titik baru v’ untuk setiap titik v pada graf G,
kemudian menghubungkan v’ ke setiap titik di G yang terhubung dengan v. (Raj, 2011).

2. Hasil dan Pembahasan

Ta nitn thic awtialae

14/03/23 08.33
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Abstrak

Misal G = (V,E) adalah graf terhubung sederhana dan tidak berarah dengan IV| simpul and IEl sisi. Suatu
pemetaan bijektif f dari himpunan simpul gabung himpunan sisi ke himpunan {1,2, ..., |V| + |E|} disebut
sebagai pelabelan total sisi ajaib pada G jika ada konstanta s € N (disebut konstanta ajaib f) sehingga bobot sisi
uv adalah f(u) + f(v) + f(uv) = ¢ untuk setiap uv € E(G). Jika f:V(G) - {1,2,...,|V|} dan f:E(G) -
{IlV|+1,|V|+2,..,|V| + |E|} maka f disebut pelabelan total super sisi ajaib dan G disebut graf super sisi
ajaib. Graf kembang api (firecracker) (Fy x) adalah graf yang didapatkan dengan menggabungkan n buah graf
bintang-k dengan menghubungkan salah satu daun pada masing-masing graf bintang-k. Misalkan S,, ,i =
1,2, ...,n adalah graf bintang, dengan m;,; = m; +1 dan m; = m € N. Graf kembang api termodifikasi
(modified firecracker) (Fy, ) adalah graf yang didapatkan dengan menggabungkan, graf bintang S,,, dan
lintasan P,, dengan cara satu daun dari tiap graf bintang ditempelkan pada satu simpul di P, . Pelabelan total
sisi ajaib pada graf kembang api termodifikasi yang akan dibuktikan pada studi ini memiliki minimal tiga buah
simpul pada graf bintang pertama (m = 3) dan minimal terdapat tiga buah graf bintang (n > 3). Pada penelitian
ini dibuktikan bahwa sembarang graf kembang api termodifikasi adalah graf total super sisi ajaib.

Kata kunci:
Pelabelan sisi ajaib, Pelabelan total sisi ajaib, graf kembang api, graf kembang api termodifikasi

© 2020 Dipublikasikan oleh Jurusan Matematika, Universitas Negeri Semarang

1. Pendahuluan

Pelabelan graf merupakan salah satu topik dalam teori graf. Objek kajiannya berupa graf yang secara umum
direpresentasikan oleh simpul dan sisi serta himpunan bagian bilangan asli yang disebut label. Konsep
pelabelan ajaib (magic labelling) diperkenalkan oleh Sadlacek tahun 1964, sedangkan konsep pelabelan
total sisi ajaib (edge magic total labelling) yang digunakan berdasarkan konsep Enomoto et al (1998).

Misal G = (V,E) dengan IV| simpul and [EI sisi merupakan graf terhubung sederhana dan tidak berarah.
Suatu pemetaan bijektif f dari himpunan simpul gabung himpunan sisi ke himpunan {1,2, ..., |V| + |E|}
disebut sebagai pelabelan total sisi ajaib pada G jika terdapat suatu konstanta ¢ € N (disebut konstanta ajaib
f) sehingga bobot sisi uv adalah f(u) + f(v) + f (uv) = s untuk setiap uv € E(G) (Enomoto et al.,
1998). Jika f:V(G) = {1,2,...,|V|} dan f:E(G) = {|V|+ 1,|V|+2,...,|V| + |E|} maka f disebut
pelabelan total super sisi ajaib (Enomoto et al, 1998) dan G disebut graf super sisi ajaib. Pada penelitian
sebelumnya telah dilakukan pelabelan super sisi ajaib pada graf kembang api regular (Swaminathan &
Jeyanthi, 2006). Selain itu, telah ditemukan konstruksi pelabelan super sisi ajaib pada graf bintang-n pada
tahun 2002 oleh Lee dan Kong (Gallian, J.A., 2018).

Berdasarkan Gallian (2018), belum dibahas pelabelan super sisi ajaib untuk graf kembang api yang tak
regular. Oleh karena itu pada makalah ini akan diberikan konstruksi pelabelan super sisi ajaib untuk graf
kembang api termodifikasi.
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Abstrak

Misalkan G = (V,E) atau sering ditulis G adalah graf dengan himpunan tak kosong simpul V = V(G)
dan himpunan busur E = E(G) dimana |V(G)| dan |E(G)| menyatakan banyaknya simpul dan
banyaknya busur pada G. Suatu pemetaan f dari V ke Z g )| dimana |E(G)| = [V(G)| disebut pelabelan
harmonis jika f merupakan pemetaan injektif sedemikian hingga ketika setiap busur xy dilabel dengan
f*(xy) = f(x) + f(y)(mod|E(G)|) menghasilkan label busur yang berbeda. Pada penelitian ini, dikaji graf
tangga segitiga jembatan XJ,. Konstruksi Graf tangga segitiga jembatan XJ,, adalah graf yang mengalami
perluasan dari sebuah graf tangga segitiga variasi X,,. Dengan memberi penambahan satu simpul dan dua
busur dibagian awal dan akhir pada graf segitiga variasi X,, didapatkan graf baru. ~Graf tangga segitiga variasi
X, adalah perluasan graf tangga segitiga L, yang mengalami variasi. Dinamakan graf tangga segitiga
jembatan karena bentuk hasil dari temuan konstruksinya menyerupai bentuk seperti jembatan. Diteliti graf
tangga segitiga jembatan XJ,, merupakan graf harmonis.

Kata kunci:
Graf Tangga Segitiga, Graf Tangga Segitiga Variasi, Pelabelan Graf Harmonis.
© 2020 Dipublikasikan oleh Jurusan Matematika, Universitas Negeri Semarang

1. Pendahuluan

Teori graf salah satu cabang Matematika yang dewasa ini pesat perkembangannya. Dengan teori graf
banyak hal - hal baru yang tergali, di antaranya mempelajari jenis pelabelan. Dari sebanyak jenis
pelabelan graf, dibahas pelabelan harmonis pada graf yang menjadi topik artikel penelitian ini. Misalkan
G(V,E) atau dapat ditulis G, adalah graf dengan himpunan simpul tak kosong V(G) dan himpunan busur
E(G). Banyak simpul dinotasikan dengan |V| = p, dan banyak busur dinotasikan dengan |E| = q.
Untuk mengkonstruksi pelabelan harmonis dari suatu graf haruslah dipenuhi syarat |E(G)| = |V(G)|,
dimana V(G) adalah himpunan simpul dan E (G) adalah himpunan busur pada graf. Pelabelan harmonis
adalah suatu fungsi injektif f:V(G) - Z, sedemikian hingga menginduksi fungsi bijektif f*: E(G) -
Z, yang didefinisikan oleh f*(uv) = (f@ + f(v))mod q dimana Z4 adalah himpunan bilangan bulat
modulo g ( Graham dan Sloan,1980). Pada artikel penelitian ini dikaji pelabelan harmonis pada graf
tangga segitiga L, yang digeneralisasi. Diawali mengkaji pelabelan harmonis pada graf tangga segitiga
L,, dan hasilnya dapat dilihat pada prosiding KNM XVII di Institut Sepuluh November Surabaya
(Atmadja K, Sugeng KA, Yuniarko T, 2014). Lalu graf L,, oleh kembali digeneralisasi, dan mendapatkan
temuan pelabelan graf harmonis pada graf tangga segitiga variasi X, hasilnya telah dimuat pada
prosiding Seminar Nasional Matematika tahun 2017 di Universitas Indonesia (Atmadja K, Kiki KA,
2017). Kemudian penulispun kembali melakukan penelitan dengan kajian pelabelan harmonis pada graf
tangga segitiga ganda G, dan hasilnya telah dimuat pada prosiding KNM XIX tahun 2018 di Universitas
Brawijaya Malang ( Atmadja K, Kiki KA, 2018). Dari ketiga graf (L,, X,,, Gy) merupakan graf harmonis.
Kini dikaji graf tangga segitiga variasi X,, yang mengalami generalisasi, dengan metode menambahkan
satu simpul dan dua busur lalu menempelkannya pada bagian awal graf X,, dan mendapatkan graf tangga
segitiga jembatan XJ,, . Dalam artikel ini diberi nama graf tangga segitiga jembatan, karena graf yang
diperoleh menyerupai bentuk seperti jembatan. Ditunjukan bahwa graf tangga segitiga jembatan
merupakan graf harmonis.

T nitn thic mutiala.

https://journal.unnes.ac.id/sju/plugins/generic/pdfJsViewer/pdf....ju%2Findex.php%2Fprisma%2Farticle%2Fdownload%2F37613%2F15464%2F Page 1of 5


Highlight


PDF.js viewer

https://journal.unnes.ac.id/sju/plugins/generic/pdfJsViewer/pdf....ju%2Findex.php%2Fprisma%2Farticle%2Fdownload%2F37617%2F15463%2F

PRISMA 3 (2020): 29-34
PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/
ISSN 2613-9189

Pelabelan Total Tak Ajaib Sisi pada Gabungan Dua Sikel

Dominikus Arif Budi Prasetyo®”

@ Prodi S1 Pendidikan Matematika Universitas Sanata Dharma, Paingan Maguwoharjo Depok, Sleman DIY 55282, Indonesia

* Alamat Surel: dominic_abp@usd.ac.id

Abstrak

Pelabelan total tak ajaib sisi adalah pemetaan bijektif dari seluruh unsur graf ke himpunan bilangan asli
{1,2,...,|V| + |E|} dengan titik |V| dan |E| berturut-turut banyaknya titik dan sisi sehingga bobot dari sisi-
sisinya berbeda. Pelabelan total tak ajaib sisi (a, d) adalah pelabelan total tak ajaib sisi dimana bobot sisi-sisinya
membentuk barisan aritmetika dengan suku awal a dan selisih d. Bobot dari sisi yang dimaksud adalah jumlahan
label sisi dan label-label titik yang terhubung dengan sisi dievaluasi. Pada makalah ini akan membahas pelabelan
total tak ajaib sisi (a,d) pada gabungan dua buah sikel yang tidak terhubung. Grafini dinyatakan C,, U C,, dengan
m dan n berturut-turut menyatakan banyaknya titik pada masing-masing sikel. Label-label dari titiknya adalah
bilangan dari himpunan {(m+n+1),(m+n+2),..,(2m+ 2n)}dan label-label dari sisinya adalah
bilangan dari himpunan {1,2,3, ..., (m + n)}. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberlakuan pelabelan
total tak-ajaib sisi (a, d) pada graf C,, U C, serta syarat keberlakuan pelabelannya. Penelitian ini merupakan
penelitian studi pustaka dengan mengkaji beberapa hasil penelitian sebelumnya. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pada graf C,, U C, berlaku pelabelan total tak-ajaib sisi (a,d). Diperoleh syarat
keberlakuan pelabelan ini adalah a > 6 dan d < 5 untuk m, n > 3.

Kata kunci:
Gabungan dua graf sikel, Pelabelan Total Tak-ajaib Sisi, dan Pola Pelabelan.
© 2020 Dipublikasikan oleh Jurusan Matematika, Universitas Negeri Semarang

1. Pendahuluan

Gallian (2017) membuat rangkuman penelitian mengenai pelabelan graf. Kajian pelabelan graf dapat
dengan mudah dirunut bagian mana saja yang telah dibahas dan bagian lain yang memungkinkan untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut. Pelabelan graf merupakan pemetaan bijektif dari unsur-unsur graf ke
himpunan bilangan asli. Tahun 1970, Kotzig dan Rosa memperkenalkan pelabelan graf sebagai suatu cara
memberikan label pada unsur-unsur sebuah graf dengan bilangan bulat positif mulai dari 1 sampai dengan
sebanyak unsur graf yang akan diberi label. Pada pelabelan yang dilakukannya tersebut akan menghasilkan
bobot setiap titik atau setiap sisinya yang dievaluasi sama. Selanjutnya penamaan pelabelan mengikuti
unsur graf mana saja yang akan diberikan label dan berdasarkan unsur graf yang mana pula akan dievaluasi
atau dilakukan perhitungan.

Baca et al (2003) mendefinisikan pelabelan total tak ajaib (a,d) sebagai pelabelan graf dengan bobot
semua titik atau sisinya membentuk barisan aritmetika naik dengan suku awal a dan beda 4. Kajian
mengenai pelabelan total tak-ajaib sisi kuat (a,d) telah dilakukan oleh Sanjaya dan Prasetyo. Sanjaya (2013)
menunjukkan bahwa pelabelan total takajaib sisi kuat (a,d) dapat dilakukan pada graf multisikel. Sedangkan
Prasetyo (2019) menunjukkan bahwa pelabelan total takajaib sisi kuat (a,d) dapat dilakukan pada gabungan
dua graf sikel. Selain itu, Prasetyo (2018) juga telah menunjukkan bahwa pada gabungan dua graf sikel
dapat dilakukan pelabelan total takajaib titik kuat (a,d).

Berikut ini beberapa contoh pelabelan graf yang telah dikaji oleh Sanjaya dan Prasetyo.

Th rito thic avtirlo-

14/03/23 08.34

Page 1of 7


Highlight


Operator Adjoint pada Ruang
Fungsi Terintegral Dunford

by Susilo Hariyanto

Submission date: 16-Feb-2023 04:21AM (UTC+0700)
Submission ID: 2015105115

File name: C-22.pdf (287.05K)

Word count: 2372

Character count: 12169



o PRISMA 3(2020): 34-40
== PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika
% ﬂlg-‘ https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma//
e ISSN 2613-9189

Operator Adjoint pada Ruang Fungsi Terintegral Dunford

Solikhin®", Susilo Hariyanto®, YD Sumanto®, Abdul Aziz

ared Departemen Matematika FSM Universitas Diponegoro, JI. Prof. H. Soedarto, SH. Tembalang, Semarang 50275, Indonesia

*Alamar Surel: solikhin@[ive undip.ac.id

Abstrak

Artikel ini mengkaji integral Dunford fungsi bernilai Banach X . Jika fungsi f:[a.b]— X merupakan
fungsi terukur lemah sedemikian sehingga fungsi x'f terintegral Lebesgue, maka fungsi tersebut dikatakan
terintegral Dunford. Nilai integral Dunford atas sebarang Ac[a,b] himpunan terukur  adalah

[D]jj =x, €X". Diperlihatkan bahwa koleksi semua fungsi terintegral Dunford, Dfa,b] merupakan
il
ruang linear. Jika untuk setiap f e D[a.b] didefinisikan operator T°: [, - X oleh T‘(_q)(_r‘):j-g?" (r)

b
=j__q_r‘(f). untuk setiap ge L, =L, maka T merupakan operator Adjoint dari operator T . Ditunjukan

bahwa operator Adjoint 7° merupakan operator linear dan terbatas. Selanjutnya dikaji beberapa sifat yang lain
dari operator Adjointnya.

Kata kunci:
Integral Dunford, Operator Adjoint

© 2020 Dipublikasikan oleh Jurusan Matematika, Universitas Negeri Semarang

1. Pendahuluan

Pada banyak penerapan, misalnya dalam persamaan differensial, optimasi dan lain sebagainya tidak
menutup kemungkinan permasalahan integral dihadapkan pada fungsi bernilai Banach X . Kajian teori
integral untuk fungsi bernilai Banach telah berkembang dan menjadi kajian yang perlu dikembangkan
oleh peneliti. Para peneliti telah mengkaji teori integral dari suatu fungsi bernilai Banach atau bemilai
vektor yang merupakan pengembangan dari fungsi bernilai real R . Misalnya seperti integral Bochner
(Cao, 1992), integral Henstock-Bochner fungsi bernilai Banach, inte gral Henstock- Kurzweil dan integral
McShane pada ruang fungsi bernilai Banach (Guoju, 2007), integral Henstock-Pettis pada ruang fungsi
bernilai Banach ( Park et al, 2006), dan inte gral Dunford (Schwabik & Guoju, 2005).

Integral Bochner diperkenalkan oleh Salomon Bochner. Ia memperluas definisi integral Lebesgue
(Gordon, 1994) ke dalam fungsi bernilai Banach. Fungsi f:7 — X terintegral Bochner, jika ada barisan

fungsi sederhana f, :/ — X.neN schingga Hm”ﬁ —j” =0 (Schwabik & Guoju, 2005). Lain
T x

halnya integral Dunford, ia mendefinisikan integralnya dari suatu fungsi terukur lemah. Jika fungsi
f:la.b] — X merupakan fungsi terukur lemah sedemikian sehingga fungsi x'f terintegral Lebesgue
untuk setiap x' € X', maka fungsi tersebut dikatakan terintegral Dunford pada [a,b]. Nilai integral
Dunford atas sebarang A c[a,b] himpunan terukur adalah [D]jf =x, €X"” (Schwabik & Guoju,

A

2005).
Kajian untuk integral Dunford telah digeneralisasikan pada integral tipe Riemann, seperti integral
Henstock-Dunford dan Henstock-Pettis (Guoju & Tianging, 2001). Integral Henstock-Dunford

To cite this article:
Solikhin, Haryanto, S., Sumanto, Y.D., & Aziz, A. (201920). Operator Adjoint pada Ruang Fungsi Terintegral
Dunford. PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 3, 34916
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menyaratkan bahwa fungsi bernilai riil x"f terintegral Henstock (Lee, 1989). Tidak hanya sebatas ini,
integral Henstock-Dunford juga digeneralisasi dalam ruang Euclide, yaitu integral Henstock-Dunford
pada ruang Euclide (Saifullah, 2003).

Kajian teori integral juga dikombinasikan dengan teori operator. Telah dibahas beberapa sifat dan
operator Dunford-Pettis positif (Agzzouz at all, 2009) . Selanjutnya, dikaji operator pada ruang fungsi
yang terintegral Bochner. Selanjutnya, dikaji operator pada ruang fungsi terintegral Dunford (Solikhin,
2018).

Memperhatikan hasil kajian operator pada ruang fungsi terintegral Dunford, maka perlu dikaji lebih
khusus tentang operator adjoint (Darmawijaya, 2007) pada ruang fungsi terintegral Dunford. Bagaimana
operator adjointnya dan sifat-sifat dari operator adjointnya.

2. Pembahasan

Integral Dunford didefinisikan berdasarkan fungsi terukur lemah yang eksistensinya dijamin oleh Lemma
Dunford. Selanjutnya diperlihatkan bahwa ruang fungsi yang teninte gral Dunford merupakan ruang linear.
Berdasarkan ruang linear ini dikontruksi operator, khususnya operator adjoint dan dibahas sifat-sifatnya.

2.1. Fungsi Terukur Lemah
Berikut ini dibahas fungsi terukur dan fungsi terukur lemah bernilai Banach.

Definisi 1 (Schwabik & Guoju, 2005) Fungsi f :la,b] = X merupakan fungsi sederhana, jika ada

himpunan terukur A cla,b], i=1,2,..,n sehingga A M A_,- =@, untuk setiap i# jdan [a.b]= UA ,

i=l
dengan f(x)=y, € X untuk xe A.i=12,..n.
Berdasarkan fungsi sederhana, dapat didefinisikan fungsi terukur sebagai berikut.

Definisi 2 (Schwabik & Guoju, 2005) Fungsi f :[a,b]— X disebut fungsi terukur, jika ada barisan
fungsi sederhana f, :la,bl — X ,neN berlaku

”

lim

BT

7, ()= f (=), =0,

untuk setiap x di |a,b].

Menurut Definisi 2, jadi fungsi sederhana adalah fungsi terukur. Selanjutnya, jika f terukur maka fungsi

bernilai il "f”k :la.b] = R juga merupakan fungsi terukur.

Teorema 3 (Schwabik & Guoju, 2005) Jika f fungsi terukur, maka fungsi riil ” If ”  Jungsi terukur.

Bukti: Karena f fungsi terukur, maka ada barisan fungsi sederhana [fn ] neN sehingga

lim

AT

7, (x)- f(.()||x =0

untuk setiap xe[a.b]. Oleh karena f, fungsi sederhana untuk setiap ne N, maka ”f,r”)‘ Jjuga

merupakan fungsi sederhana untuk setiap n € N . Akibatnya, f, fungsi terukur dan berlaku

‘”f:? (’r]"x _Hf[’t]”x £ "J‘:i [I)_f[x]”X ]
untuk setiap x di [a,b]. Hal ini berarti bahwa 1133 Hf” (x}—f(x}”x =0, yaitu ”f”k terukur. o

Definisi 4 (Schwabik & Guoju, 2005) Fungsi f dikatakan fungsi terukur lemah, jika untuk setiap

. . . ) - . .
x € X' berakibat bahwa fungsi riil x' f merupakan fungsi terukur.
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Setiap fungsi terukur merupakan fungsi terukur lemah.
Teorema 5 (Schwabik & Guoju, 2005) Jika [ fungsi terukur, maka [ terukur lemah.

Bukti: Fungsi f terukur, berarti ada barisan fungsi sederhana [f,,] . ne N sehingga

lim

=

£, (0)= 1 (), =0,

untuk sebarang x e[a,b].

Diambil scharang x € X ', maka berlaku

2 £, () =2 f @) <], I, (B~ f (),

Karena ]in3 ”f” (x}—f[x]"x =0, berakibat ]ins |x‘ [_fﬂ (r}—f(r})| =0.Jadi, f terukur lemah. O

Berdasarkan fungsi terukur lemah dikontruksi lemma yang akan menjamin eksistensi dari integral
Dunford.

Lemma 6 Dunford (Schwabik & Guoju, 2005) Misalkan X ruang Banach dan X' dual dari ruang
Banach X . Jika fungsi [ :[a,bl— X terukur lemah dan setiap x' € X fungsi riil x' f terintegral
Lebesgue, yaitu x'f € L, maka untuk setiap A c[a,b] himpunan terukur ada dengan tunggal vekior
X, € X" sehingga berlaku

X, [.r‘ ] = j.r‘f,

A
. . .
untuk setiap x € X .

Bukti: (Solikhin,2018) O

22, Integral Dunford
Diberikan definisi dari integral Dunford dan ditunjukkan bahwa koleksi semua fungsi yang terintegral
Dunford merupakan ruang linear.

Definisi 7 (Schwabik & Guoju, 2005) Diketahui X rang Banach dan X~ dual dari X . Fungsi terukur
lemah f:la,b] = X dikatakan terintegral Dunford pada [a,b], jika untuk setiap x € X' fungsi riil
x'f adalah terintegral Lebesgue dan untuk setiap A c[a,b] himpunan terukur ada dengan tunggal

vektor x, € X" benar bahwa
A [_r' ] =(L) _[_r'f,
A

untuk setiap x' e X"

Simbol D[a.b] menotasikan koleksi dari semua fungsi f yang terintegral Dunford pada [a,b]. Jadi,
f € Dla,b] berarti bahwa fungsi f tenntegral Dunford pada [a.b].

Teorema 8 (Solikhin, 2018) Jika f €Dla.b], maka untuk sebarang Acla,b] himpunan terukur
1':: e X" wmnggal.

Bukti: o

Contoh fungsi yang terintegral Dunford adalah fungsi konstan, fungsi kontinu, fungsi yang terintegral
Riemann, fungsi yang terintegral Lebesgue (Solikhin, 2018) dan lain sebagainya.
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Teorema 9 Fungsi [ adalah terintegral Dunford pada |a.b) jika dan hanya jika untuk sebarang

x' e X" berakibat bahwa fungsi bernilai riil )Caf adalah terintegral Lebesgue pada [a.b].

Bukti: Menurut Definisi 7 jika fungsi f e D[a,b], maka untuk setiap x' € X" berakibat bahwa fungsi
bernilai niil x"f adalah terintegral Lebesgue pada [a.,b]. Sebaliknya jika fungsi riil x'f merupakan
fungsi terinte gral Lebesgue pada [a,b] . maka fungsi f terintegral Dunford pada [a.b]. O

Selanjutnya diperlihatkan bahwa koleksi dari semua fungsi yang terintegral Dunford, merupakan
ruang linear.

Teorema 10 Dla,b] adalah ruang linear.

Bukti: Diambil f,g € D[a,b] sebarang dan sebarang skalar ¢ e R . Ditunjukkan bahwa f + g € D{a,b]
dan ¢f € Dla.b] . Karena f,g € D[a,b], maka untuk setiap 1 e X" berturut-turut berakibat bahwa
fungsi riil x'f dan x'g terintegral Lebesgue pada [a,b] . Oleh karena itu, untuk setiap x €X' tersebut
fungsi riil x’ (f+g) juga terintegral Lebesgue pada [a,b]. Jadi, f+g € D[a,b]. Lebih lanjut untuk
sebarang skalar ¢ e Rdan untuk setiap x" € X*  di atas fungsi riil x° (Cf] juga terintegral Lebesgue

pada [a,b]. Jadi, fungsi ¢f € D]a,b]. m]

2.3. Operator Adjoint pada Ruang Fungsi Terintegral Dunford
Misalkan X ruang Banach dengan dualnya X~ dan dual keduanya adalah X serta LI adalah ruang
fungsi terintegral Lebesgue pada [a,b] .
Lemma 11 (Kreyszig, 1989 ; Darmawijaya, 2007) Dual dari L, adalah L. , yaitu L'I =L, .
Bukti: Untuk setiap y = {y”} € [, dibentuk fungsional f, pada I, oleh

S =25,

n=l

Diperoleh bahwa f, linear dan kontinu, yaitu untuk sebarang x= {_r”} 2= {,:”} € L, dan sebarang skalar
ce R berlaku

1, (x+z2)= Z x,+z,)y, =1 [.r]+ﬁ (z) dan 1, (ex)= Z[r_t” )y, =df, (x).

"=l n=l

Selanjutnya untuk setiap x = {_rj,l € L, berlaku

<[l -

|f.\ [t)| = ‘g'tu-vu

Jadi setiap )-‘:{)‘,,}ELX_ menentukan dengan tunggal fungsional linear kontinu f pada L, atau
L cL.
Sebaliknya, diambil sebarang fungsional linear kontinu f pada L,. Untuk setiap _(={_("} € L, dapat

direpresentasikan oleh

!

n=1

dengan e, = {0 1.,0,.. ['ll .

Karena f linear, maka diperoleh
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.ﬂth{inq]=iaf&J-

n=1 =l

Hal ini berarti bahwa f(x) merupakan kombinasi linear dari barisan bilangan { fle ]} atau fungsional

n

linear kontinu f* bergantung pada barisan bilangan {f[e]} .

Selanjutnya karena f kontinu, maka

fix )| terbatas, yaitu | r [\)| < oo . Menurut Ketaksamaan Cauchy-
Schwartz, diperoleh

|7 (x)= ‘f[Z }‘ =35 (£(e)

n=1

<, supls (<)

Supaya f(x) terbatas, maka haruslah sup |f (e" )l < o0, Hal ini berarti bahwa y = {f[e }} el .

nzl

Jadi, setiap fungsional linear kontinu f pada [, menentukan dengan tunggal vektor y = {f(eﬂ }} el

v

yaitu [ L.

Jadi, karena I, c I dan [; c L, ,maka [ =L . O

Diketahui X ruang Banach, X dual dari X, dan X" dual kedua dari X . Untuk setiap f € D{a,b]
didefinisikan operator 7" : [; — X olch

P () =Jer(¢) =fer (7).
untuk setiap g e[, =L, .

Operator T" disebut operator adjoint (operator pendamping) terhadap operator T: X* — L, pada [1 .

Teorema 12 (Schwabik & Guoju, 2003) Operator adjoint T merupakan operator linear terbatas dan

|~

=[r1-
Bukti: Operator adjoint T° linear, yaitu untuk sebarang g,.g, € [, =L, dan sebarang skalar ¢, ,c, € R
berlaku

] b b

T (c.g, +r1g1](x° ]: j[c,g, +c1g1}T(x°] :c‘,”g‘T[f )]-o—clj[gl?"(x‘])

a a a

=T (2)(x" )+l (2.)(x).

Karena f=T" (g) dan Hf” =

g T” maka

() =171<leli

Jadi,
T

<[

=1 dan g[,[T[,r[') )]:”T (r{,] .

Untuk setiap x, # @< X" terdapat g, € X' dengan
Jadi,

£y lT(-Y(; )] =T (go )[r[.)] .

So
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Katakan f,=T"(g,) dan diperoleh

* * * *
"‘t] “t] = T “'t]

"T“E‘J” = J,'HT(-\}‘] ) =1 (‘\“3] S“ﬁ’”

T'Ja'u ”

5»'0”

Karena [|g,| =1, sehingga untuk setiap x; =0 e X" berlaku |Tx,| <7 ||:] -
Jadi,

irl<lr].
Karena |7 <|7°| dan 7] <[[r] . maka |[7"]| = |I7] - o

Teorema 13 Jika T, X L dan T,:X ’ — L, dua operator linear terbatas dan sebarang skalar
ce R, maka

(i) (T+T,) =T, +T; .

(ii) (cT;) =eT; .

. 2

N et o L

b b

Bukti: () (7, +7) (g)(x') = jg(ﬂ +1) ()= [oTi (o) + [ &7 (x) =T () (x) + T (8)(x')-

i) (7Y (8)(x) = [ () (x") = e[ T (x') =T, (8)(x)

(i) Karena 7, dan 7 dua operator linear terbatas dan ”T}”:"T}” maka diperoleh

.

Itz = | o

| =In) =

Jika f e D[a,b] maka operator adjoint T° merupakan operator kompak lemah.

3. Simpulan

Himpunan semua fungsi yang terintegral Dunford merupakan ruang linear. Untuk sebarang fungsi f

yang terintegral Dunford pada [a.b], maka operator Adjoint T':I; — X" yang didefinisikan oleh
b b

T’ [g](x‘ ) = ng[.r‘] = Jg.r‘ {j] ., untuk setiap gel; =L mempakan operator linear terbatas.

Selanjutnya jika 7' dan 7, dua operator Adjoint dan sebarang skalar ce R, maka berlaku
[T[+T3}' =T +7, dan (cT, ] =cT,". Lebih lanjut, bahwa operator adjoint 7° merupakan operator
kompak lemah.

Daftar Pustaka

Aqzzouz, B., Elbourb, A., & Hmichane, I. (2009). Some properties of the class of positive Dunford—Pettis
operators, J. Math. Anal. App.,. 354 (-), 295-300.

Cao, S. C., (1992). The Henstock Integral for Banach-valued Functions. Southeast Asian Bull. Math,
16(1), 3540.

Cao, S. C., (1993). On The Henstock-Bochner Integral. Southeast Asian Bull. Math. Special Issue, p. 1-3.

Darmawijaya, S. (2007). Pengantar Analisis Abstrak. Jurusan Matematika Fakultas MIPA Universitas
Gadjah Mada, Yogyakarta.

PRISMA 2020, Vol.3, 34-40




Solikhin, §. Haryanto, YD. Sumanto, A. Aziz 40

Gordon, R.A. (1994). The Integral of lebesgue, Denjoy, Perron, and Henstock. Mathematical Society,
USA.

Guoju, Ye., & Tianqing, An. (2001). On Henstock-Dunford and Henstock-Pettis Integrals. IJMMS, 25(7),
467-478.

Guoju, Ye. (2007). On Henstock—Kurzweil and McShane integrals of Banach space-valued functions. J.
Math. Anal. Appl. 330 (-) 753-765.

Kreyszig, E. (1989). Intreductory Funtional Analysis with Applications. John Willey & Sons, USA.
Lee, P. Y. (1989). Lanzhou Lectures on Henstock Integration. World Scientific, Singapore.

Park, at al. (2006). The Henstock-Pettis integral of Banach Space-valued functions. Journal of the
Chungcheong mathematical society, 19(3),231-236.

Saifullah. (2003). Integral Henstock-Dunford pada Ruang Euclide R". Tesis, Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta.

Schwabik, S., & Guoju, Ye. (2005). Topics in Banach Space Integration. World Scientific, Singapore.

Solikhin, dkk. (2018). Operator pada Ruang Fungsi Terintegral Dunford. Jowrnal of Fundamental
Mathematics and Application (JFMA), 2(1), 110-121.

PRISMA 2020, Vol.3, 34-40




Operator Adjoint pada Ruang Fungsi Terintegral Dunford

ORIGINALITY REPORT

15, 13« 9 2

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

.

fourier.or.id

Internet Source

2%

o

garuda.ristekbrin.go.id

Internet Source

2%

e

edoc.pub

Internet Source

2%

-~

pt.scribd.com

Internet Source

T

o

journal.umpo.ac.id

Internet Source

(K

Yopi A. Lesnussa, Henry J. Wattimanela,
Mozart W. Talakua. "SIFAT-SIFAT DASAR
PERLUASAN INTEGRAL LEBESGUE",
BAREKENG: Jurnal lImu Matematika dan
Terapan, 2012

Publication

1o

Mozart W. Talakua, Stenly J. Nanuru.
"TEOREMA REPRESENTASI RIESZ-FRECHET

PADA RUANG HILBERT", BAREKENG: Jurnal
llImu Matematika dan Terapan, 2011

T



Publication

classicalrealanalysis.info

Internet Source

T

Submitted to BENEMERITA UNIVERSIDAD
AUTONOMA DE PUEBLA BIBLIOTECA

Student Paper

(K

jurnalbeta.ac.id

JInternetSource <1 0/0
repository.uinsu.ac.id

Interr)netSourcey <1 %
WwWw.scribd.com

Internet Source <1 %

"Spaces of sequences”, Infinite Dimensional <1 o
Analysis, 2006 °
Publication
dokumen.pub

Internet Source p <1 %
eprints.ukh.ac.id

Inth)rnetSource <1 %
livrosdeamor.com.br

Internet Source <1 %
math.hosted.pl

Internet Source p <1 %
etheses.uin-malang.ac.id

Internet Source g <1 %




text-id.123dok.com
Internet Source <1 %
Septian Pirade, Tohap Manurung, Jullia <1
. . . %
Titaley. "Integral Riemann-Stieltjes Pada
Fungsi Bernilai Real", d'CARTESIAN, 2017
Publication
ojs3.unpatti.ac.id
IngernetSouEe <1 %
Lexy J. Sinay. "SIFAT-SIFAT DASAR INTEGRAL <1 o
HENSTOCK", BAREKENG: Jurnal lImu °
Matematika dan Terapan, 2012
Publication
zombiedoc.com
Internet Source <1 %

Exclude quotes On Exclude matches Off

Exclude bibliography On



o i A

KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
JURUSAN MATEMATIEA
PAN ITLt'L SEMINJ&R NASIDN!&L MATEMATIKA XIIT TAHUN 2{]19

Nomor; ElﬁfSemnasmatX}UEUlQ
Diberikan kepada:

Solikhin

sebagai

PEMAKALAH

“OPERATOR ADJOINT PADA RUANG FUNGSI TERINTEGRAL DUNFORD”

dalam Seminar Nasional Matematika Xlll tahun 2019 dengan tema
“Pengembangan Kemampuan Berpikir Matematis Tingkat Tinggi
dalam Era Revolusi Industri 4.0
yang diselenggarakan oleh Jurusan Matematika FMIPA UNNES pada tanggal 19 Oktober 2019

Ketua Panitia
Seminar Nasional Matematika XIII

GOys

Dr. Igbal Kharisudin, S.Pd., M.Sc.
NIP 197908052005011003

! E.!lr"h 30 M o2
A AT MBS




	Page 1
	Cover PRISMA 1 2018 F HQ.pdf
	Page 1

	Cover PRISMA 1 2018 B HQ.pdf
	Page 1

	Cover Prosiding Mid HQ.pdf
	Page 1

	Page 1
	Cover PRISMA 1 2018 F HQ.pdf
	Page 1

	Cover PRISMA 1 2018 B HQ.pdf
	Page 1

	Cover Prosiding Mid HQ.pdf
	Page 1


